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 Berbagai kerajinan tangan dapat dikembangkan di masya-
rakat, salah satunya kerajinan tangan berbahan komposit ya-
itu menggunakan resin sebagai bahan utamanya. Metode pe-
ngecoran atau manufaktur bahan komposit ini memiliki vari-
asi sesuai dengan resin yang digunakan atau peruntukkan 
komposit itu sendiri. Metode manufaktur ini dapat diapli-
kasikan oleh masyarakat dengan mudah, sehingga komposit 
yang dihasilkan dapat dimanfaatkan sebagai kerajinan tangan 
yang memiliki nilai tambah. Pelatihan metode manufaktur 
material komposit sebagai kerajinan tangan ini diberikan 
kepada Komunitas Riverside, Desa Suko, Kecamatan Suko-
dono, Kabupaten Sidoarjo. Pada prinsipnya pelatihan ini 
mengaplikasikan metode pengecoran sebagai dasar teknis 
aplikasi kerajinan tangan berbahan komposit. Pelatihan di-
lakukan dengan memberikan pengetahuan dasar tentang ba-
han resin dalam bentuk ceramah atau presentasi, kemudian 
dilakukan praktek metode manufaktur material komposit ter-
sebut sehingga menghasilkan kerajinan tangan yang bernilai 
tinggi. Hasil kerajinan tangan berbahan komposit yang diha-
silkan antara lain adalah gantungan kunci, bros, dan magnet 
hiasan kulkas. 

 Composite Manufacturing Training as a Handicraft Product 
in the Home Industry 
Abstract 

 Various handicrafts can be developed in the community, one of them 
is handicraft made from composite which is using resin as its main 
material. Method of casting or manufacturing composite materials 
varies according to the resin used or the composition of the composite 
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PENDAHULUAN 

Aset yang terbaik dalam diri 

manusia dan dapat menunjukkan kua-

litas pribadi seseorang adalah keteram-

pilan hidup. Setiap orang memiliki bakat 

dan keterampilan yang bisa diasah, di-

latih, dan dikembangkan sehingga men-

jadi nilai tambah bagi dirinya sendiri. 

Dengan keterampilan yang berkembang, 

maka pribadi tersebut akan menjalani 

kehidupan yang lebih berkualitas. Kete-

rampilan dibagi menjadi empat, yaitu 

basic literacy skill, technical skill, inter-

personal skill, dan problem solving. Untuk 

mengasah keterampilan merupakan sa-

lah satu media tersebut, diperlukan ada-

nya pelatihan. Pelatihan memiliki tujuan 

agar seseorang dapat menguasai penge-

tahuan, keahlian, serta perilaku yang re-

levan dengan isi pelatihan dan dapat di-

terapkan dalam kehidupan sehari-hari.  

Sebagai salah satu pengejawantahan 

tridharma perguruan tinggi, kegiatan pe-

ngabdian masyarakat tenaga pendidik 

melakukan pendekatan ke masyarakat 

dalam upaya memberikan wawasan dan 

membantu menyelesaikan permasalah-

an sosial yang terjadi di masyarakat. Po-

liteknik Perkapalan Negeri Surabaya se-

bagai salah satu perguruan tinggi vokasi 

di bidang maritim yang juga mempunyai 

tanggung jawab untuk berperan aktif 

memberikan wawasan atau  menyelesai-

kan permasalahan sosial dengan cara 

yang sesuai bidang keahlian, yaitu di bi-

dang maritim. Implementasi beberapa 

keilmuan yang digunakan di perguruan 

tinggi dapat digunakan untuk memberi-

kan pelatihan pada suatu kelompok ma-

syarakat demi menaikkan keterampilan 

dan nilai pribadi dari kelompok masya-

rakat tersebut.  

Komposit merupakan salah satu 

ilmu material maju yang sedang ber-

kembang pesat di berbagai industri, khu-

susnya industri maritim (Davallo, et al,. 

itself. The manufacturing method can be applied by the community 
easily, so that the resulting composite can be utilized as a handicraft 
that has added value. Training on the method of manufacturing 
composite materials as handicrafts was given to the Riverside Com-
munity, Suko Village, Sukodono District, Sidoarjo Regency. In prin-
ciple, this training applies casting material as a technical basis for 
the application of composite handicrafts. The training is carried out 
by providing basic knowledge about resin material knowledge in the 
form of lectures or presentations, then practicing the methods of 
manufacturing composite materials so as to produce high-value 
handicrafts. Crafts made from composites produced include key 
chains, brooches, and refrigerator decoration magnets. 
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2010). Komposit sebagai material masa 

depan yang menjanjikan karakteristik 

material yang tangguh, tahan korosi, dan 

ringan sebagai pengganti logam maupun 

kayu. Komposit tersusun dari dua mate-

rial atau lebih yang masing-masing ele-

mennya mampu memperbaiki sifat me-

kanik dari elemen yang lain, dan meng-

hasilkan material baru yang memiliki 

sifat unggul dari material penyusunnya 

(Sulistijono,2012). Kontribusi elemennya 

yang memungkinkan berasal dari sum-

ber daya alam yang dapat diperbaharui 

menjadi salah satu alasan material kom-

posit banyak digunakan. Dalam rangka 

memasyarakatkan wawasan tentang ma-

terial maju khususnya tentang komposit, 

beriringan dengan usaha peningkatan 

wawasan dan keterampilan dari masya-

rakat awam maka pelatihan pembuatan 

komposit ini dilakukan. Pelatihan pem-

buatan komposit dikemas dalam cara 

sederhana, yang memungkinkan masya-

rakat awam untuk dapat mengerti titik 

berat dari konsep dasar pembuatan kom-

posit. Pelatihan juga dirancang untuk 

membuat barang yang masuk dalam 

kategori komposit yang memanfaatkan 

bahan yang mudah dijumpai dalam ru-

mah tangga, sekaligus dapat memberi-

kan nilai tambah untuk bahan yang di-

gunakan sebagai komposit. Pelatihan 

pembuatan kerajinan seperti gantungan 

kunci, bros, atau hiasan kulkas dari resin 

sebagai matriks dan daun daun kering, 

bunga, maupun kerang kerangan dilaku-

kan sebagai salah satu wujud mema-

syarakatkan komposit. Pendampingan 

peningkatan keterampilan pembuatan 

kerajinan resin dimulai dari desain, pem-

buatan cetakan, proses pengecoran resin, 

pewarnaan dan finishing, sampai pema-

saran dilaksanakan dalam program pela-

tihan yang dilakukan.  

Wanita usia produktif yang bersta-

tus ibu rumah tangga merupakan sasar-

an utama dilakukannya pelatihan pem-

buatan kerajinan resin ini. Terdapat 65 

wanita usia produktif dari 50 Kepala 

Keluarga dibawah naungan 7 Rukun 

Tetangga di Perumahan Star Safira 

Regency yang tergabung dalam komuni-

tas riverside. Wanita kategori usia pro-

duktif yaitu dengan rentang usia 20-55 

tahun. Sebanyak 61% wanita usia pro-

duktif di Perumahan Star Safira Regency 

merupakan ibu rumah tangga. Ibu-ibu 

dari komunitas riverside terbiasa mela-

kukan kegiatan rutin untuk mengadakan 

pertemuan di tiap bulannya. Kegiatan 

pertemuan tersebut berisi kegiatan ra-

mah tamah yang diisi dengan sharing 
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pengalaman antar ibu-ibu anggota ko-

munitas. Kegiatan pertemuan tersebut 

bertujuan untuk mempererat hubungan 

antar tetangga, agar lebih kompak dan 

harmonis.  

Ibu-ibu anggota komunitas riverside 

dipilih menjadi peserta pelatihan pada 

kegiatan pengabdian masyarakat ini, 

karena masih tergolong usia produktif 

dan belum terdapat kegiatan kreatif dan 

inovatif yang dilakukan oleh warga 

Perumahan Star Safira Regency. 

Dalam kesehariannya, beberapa ibu 

rumah tangga tersebut lebih banyak 

melakukan aktivitasnya di rumah untuk 

merawat anak dan mengerjakan pe-

kerjaan rumah. Sehingga, tidak banyak 

aktivitas yang dilakukan di rumah. 

Selingan kegiatan positif dan berman-

faat, seperti pelatihan ini, perlu dilaku-

kan oleh ibu rumah tangga, guna me-

ngisi kegiatan keseharian di rumah dan 

membangun sinergi antar ibu-ibu ang-

gota komunitas riverside. Pelatihan ini 

juga bertujuan untuk memberikan pem-

bekalan dan semangat bagi ibu rumah 

tangga untuk tetap berkarya dan ber-

penghasilan dari rumah.  

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan praktek secara lang-

sung dibutuhkan agar peserta lebih mu-

dah dalam penyerapan dan pemahaman 

materi yang diberikan. Sehingga, meto-

de workshop atau pelatihan dipilih seba-

gai metode yang digunakan dalam pe-

latihan ini. Di dalam metode tersebut, 

juga diberikan ceramah dan penugasan 

secara langsung.  

Sebelum kegiatan dimulai, langkah 

awal yang perlu dilakukan adalah ob-

servasi. Tahap awal tersebut berguna 

untuk memahami dan mengkaji ber-

bagai permasalahan dan potensi yang 

dimiliki oleh peserta. Observasi dilaku-

kan selama dua bulan di Desa Suko, 

Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sido-

arjo. Target peserta dalam pelatihan ini 

adalah komunitas ibu rumah tangga 

produktif yang tergabung dalam Komu-

nitas Riverside. Dengan terbentuknya 

komunitas tersebut di lapangan, maka 

akan lebih mudah untuk memetakan 

dan menentukan tema pelatihan yang 

cocok dengan kultur komunitas terse-

but.  

Setelah observasi, selanjutnya dila-

kukan sosialiasasi selama dua minggu 

sebelum kegiatan dimulai. Kegiatan so-

sialisasi meliputi detail model pelatihan, 

jumlah peserta, alat, dan bahan yang 
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diperlukan, serta penentuan lokasi pela-

tihan. 

Kegiatan pengabdian kepada ma-

syarakat ini dilaksanakan pada tanggal 

23 November 2019 dengan judul Pe-

latihan Metode Manufaktur Komposit 

sebagai Kerajinan Tangan untuk In-

dustri Rumahan. Kegiatan tersebut dila-

kukan selama 8 jam, di rumah salah satu 

peserta. Pelatihan dibagi menjadi dua 

sesi, yaitu pemaparan atau ceramah, 

dan praktek langsung pembuatan kera-

jinan tangan dengan bahan komposit. 

Kegiatan ini diharapkan dapat mening-

katkan minat ibu-ibu untuk berwirausa-

ha. Sehingga, ibu-ibu peserta pelatihan 

dapat menggunakan waktunya agar 

lebih produktif dan sekaligus mem-

bantu meningkatkan perekonomian ke-

luarga.  

Pada saat pelaksanaan praktek, pe-

materi melakukan demo tahapan-tahap-

an yang diperlukan dalam pembuatan 

kerajinan tangan berbahan komposit.  

Proses pembuatan dilakukan dengan 

menggunakan resin yang diberi pewar-

na dan ditambah pernak pernik. Kemu-

dian, bahan resin tersebut dibentuk 

menjadi bros atau hiasan kulkas, sesuai 

dengan keinginan peserta. Setelah demo 

selesai, peserta dipersilahkan untuk 

mencoba membuat karya mereka sen-

diri. Pemateri yang terdiri dari 9 orang 

dosen, dan pembantu pemateri yang 

terdiri dari 3 orang mahasiswa, menga-

wasi langsung aktivitas peserta dalam 

pembuatan kerajinan tangan tersebut. 

Sebab, proses pembuatan kerajinan ter-

sebut harus dilakukan dengan hati-hati. 

Produk kerajinan yang sudah 

dihasilkan oleh peserta, kemudian tung-

gu hingga mengeras. Saat bahan resin 

sudah mengeras, maka produk kera-

jinan dapat dimasukkan ke dalam ke-

masan untuk dipasarkan. Produk kera-

jinan tersebut dapat dipasarkan baik 

secara langsung maupun online. 

 Setelah kegiatan selesai, evaluasi 

kegiatan dilakukan untuk mendapatkan 

informasi mengenai kendala yang di-

hadapi dan pencapaian selama kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini 

berlangsung.  

 

HASIL & PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat 

yang diselenggarakan di Desa Suko-

dono, dengan keseluruhan peserta se-

jumlah 37 orang yang tergabung dalam 

komunitas riverside, yang hampir selu-

ruh peserta berstatus ibu rumah tangga 

berjalan sesuai dengan jadwal dan ren-
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cana. Respon antusias peserta tentang 

teknologi manufaktur sederhana de-

ngan bahan komposit dibuktikan de-

ngan keaktifan peserta dalam proses 

pemaparan materi dan praktek. Sti-

mulus yang diberikan berupa penge-

tahuan proses manufaktur dan kom-

posit yang ada meningkatkan rasa keter-

tarikan (interest) terhadap pembuatan 

produk. Seperti terlihat pada Gambar 1. 

peserta tertarik dan memberikan respon 

yang baik pada saat proses pemaparan 

materi tentang manufaktur komposit. 

Sesuai dengan yang dijelaskan oleh 

Notoatmodjo, 2003 bahwasanya proses 

terjadinya pengetahuan diawali dengan 

stimulus yang diberikan sehingga akan 

timbul rasa tertarik. Lebih lanjut, de-

ngan ketertarikan yang ada akan me-

ningkat menjadi mencoba dan me-

ngadopsi cara kerja pembuatan produk. 

Pada kegiatan pengabdian yang dilak-

sanakan, peserta aktif dalam pembuatan 

produk, sehingga bisa mengetahui dan 

mempraktekkan langkah-langkah yang 

telah diterangkan hingga berhasil mem-

buat produk yang ada.  

 

 
Gambar 1.  Proses pemaparan materi 

Pada pelaksanaan pengabdian mas-

yarakat yang dilakukan dengan aktif 

dan interaktif, timbul motivasi dalam 

individu peserta untuk memanfaatkan 

potensi yang ada. Dengan pemaparan 

yang mudah dan sederhana, tentang 

SWOT (strength, weaknesses opportunities, 

threats) peluang bisnis kerajinan tangan 

dari komposit yang ada, menjadikan 

peserta yang merupakan ibu rumah 

tangga semakin tertarik dan memahami 

peluang wirausaha yang bisa dilakukan 

dari rumah. Terlihat pada Gambar 2. 

peserta aktif pada saat proses demo atau 

praktek yang dilakukan oleh pemateri, 

sekaligus dengan tanya jawab tentang 

proses manufaktur komposit dan pelu-

ang-peluang wirausaha yang dapat 

diciptakan. Dengan pengetahuan pem-

buatan manufaktur komposit yang  di-

kombinasikan dengan analisis SWOT 

yang dibawakan dengan sederhana, 

menghasilkan peserta menjadi lebih 
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memahami keahlian, strategi berkarya 

dan bekerja dari rumah. Hasil pema-

haman peserta tentang strength, weak-

nesses opportunities, threats yang ada se-

hingga dapat menyusun strategi berkar-

ya dari rumah, sesuai dengan penjelasan 

Sammut dan Galea, 2015. Tujuan dari 

analisis SWOT adalah menyusun 

strategi dengan menggunakan pengeta-

huan yang dimiliki tentang lingkungan 

internal dan eksternal. 

 
Gambar 2. Pemateri melakukan demo sekaligus 

tanya jawab dengan peserta 

Proses pelaksanaan pembuatan ke-

rajinan tangan berupa pembuatan gan-

tungan kunci, bros dan hiasan kulkas 

dilakukan dengan baik oleh peserta. Pe-

serta membuat kerajinan sesuai dengan 

instruksi dan langkah-langkah yang 

ada, mulai dari proses desain, pence-

takan hingga finishing dengan dibung-

kus menggunakan plastik sehingga me-

ningkatkan nilai dari produk kerajinan 

tangan yang dibuat. Pada Error! 

Reference source not found.. 

Proses pelaksanaan pembuatan ke-

rajinan tangan berupa pembuatan gan-

tungan kunci, bros dan hiasan kulkas 

dilakukan dengan baik oleh peserta. 

Peserta dapat melakukan pembuatan 

sesuai dengan instruksi dan langkah-

langkah yang ada, mulai dari proses 

desain, pencetakan hingga finishing de-

ngan dibungkus menggunakan plastik 

sehingga bisa meningkatkan nilai dari 

produk kerajinan tangan yang dibuat. 

Pada Error! Reference source not 

found.. dapat dilihat proses pencetakan 

yang dilakukan oleh peser-ta. Dalam 

proses praktek yang dilaku-kan oleh 

peserta, disertai dengan proses tanya 

jawab seperti jenis resin, kompo-sisi 

bahan, tempat pembelian bahan, harga 

material dan lain-lain. 

Gambar 3 Pencetakan gantungan kunci 

Salah satu yang menjadi topik pem-

bahasan utamanya yaitu mengenal jenis 

resin. Resin yang digunakan dalam pe-

latihan ini adalah polimer berbentuk 

cair, bening, kental, dan berbau menye-

ngat. Terdapat berbagai jenis resin yang 

dapat dipergunakan sebagai bahan ke-

rajinan (Muis, 2018). Resin bening ba-

nyak digunakan untuk menonjolkan ke-

beningannya, dapat juga digunakan 
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sebagai media pengawetan, sedangkan 

untuk resin keruh lebih banyak digu-

nakan untuk pembuatan souvenir yang 

tidak tembus pandang. Penggunaan re-

sin untuk aksesoris sangat digemari se-

lain karena mudah dibeli di toko bahan 

kimia dan harganya murah. (Ni Made 

Ary Widiastini, Nyoman Dini Andiani, 

2017). & Community, 2011). 

Hal ini penting untuk diketahui 

karena jenis bahan menentukan hasil 

akhir dari produk yang dibuat. Semakin 

dalam pembahasan yang dipaparkan, 

ibu-ibu peserta pelatihan semakin 

antusias. 

 
Gambar 4. Gantungan Kunci Resin hasil 

pelatihan 

Gambar 3 dan 4 memperlihatkan 

foto-foto hasil dari proses pelaksanaan 

dan hasil produk yang dibuat pada ke-

giatan pengabdian masyarakat yang di-

lakukan ibu-ibu Komunitas Riverside, 

Desa Suko, Kecamatan Sukodono. 

Sasaran dalam pengabdian masya-

rakat yang dilakukan oleh PPNS, adalah 

ibu rumah tangga di Perumahan Star 

Safira di Desa Sukodono. Semua peserta 

mengikuti  dan melaksanakan pelatihan 

sesuai jadwal dan sampai selesai. Ber-

dasarkan hasil pengamatan dan respon 

yang diberikan oleh peserta, terlihat 

perbedaan sebelum dan setelah dilak-

sanakan pengabdian masyarakat, ter-

dapat perubahan dan penambahan da-

lam pengetahuan serta keterampilan da-

lam membuat kerajinan tangan berba-

han komposit. Selain itu, para peserta 

mengetahui tentang potensi, peluang 

yang ada, serta timbul motivasi untuk 

tetap berkarya dalam rumah tanpa me-

ninggalkan kewajiban sebagai ibu ru-

mah tangga.  

 

 
Gambar 5. Kuisioner pelatihan yang diberikan 

melalui Google Form 
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Untuk mengetahui tingkat keber-

hasilan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini juga dilakukan evaluasi 

kepada peserta dalam bentuk kuisioner 

yang dapat diakses melalui google form 

dan diisi secara online seperti tampilan 

pada Gambar 5. dan bisa diakses pada 

tautan shorturl.at/iCKNX Materi pela-

tihan juga dibagikan secara daring 

dapat diakses pada tautan sebagai be-

rikut shorturl.at/wAHMU 

Dari hasil evaluasi menggunakan 

kuisioner tersebut Komunitas Riverside 

rata-rata sangat antusias terhadap pela-

tihan yang diberikan. Pemahaman ter-

hadap materi pelatihan yang diberikan 

adalah sangat baik dan 86% dari total 

seluruh peserta memahami materi pela-

tihan. Terjadi peningkatan signifikan se-

besar 68% dari jumlah peserta yang pa-

ham tentang tema pelatihan sebelum 

dan sesudah penyampaian pelatihan 

seperti yang tampak pada Gambar 6. hal 

ini salah satu data yang membuktikan 

keberhasilan dari pelatihan. 

 

 
Gambar 6. Diagram keberhasilan penyampaian 

materi pelatihan. 

Pelatihan yang diadakan juga 

mendorong member komunitas riverside 

untuk menjadi entrepreneur dengan 

membuka toko online di berbagai 

platform belanja online, dengan menjual 

barang hasil kerajinan tangan komposit 

resin seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar 7.  
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(b) 

Gambar 7. Toko online peserta pelatihan 

pembuatan kerajinan tangan komposit. 

Dengan adanya kegiatan pengab-

dian kepada masyarakat oleh PPNS di-

harapkan dapat menambah dan mem-

perluas wawasan pengetahuan serta ke-

terampilan kepada ibu-ibu Komunitas 

Riverside, Desa Suko, Kecamatan Suko-

dono tentang teknologi tepat guna.  

Sebagai langkah awal bagi Komu-

nitas Riverside, Desa Suko, Kecamatan 

Sukodono dapat mengembangkan in-

dustri rumah tangga dalam skala ko-

mersial. 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada ma-

syarakat yang telah dilakukan ini ber-

jalan dengan baik.  Beberapa manfaat 

secara langsung dapat dirasakan oleh 

Komunitas Riverside, Desa Suko, Keca-

matan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo, 

yang terdiri dari ibu-ibu produktif ini, 

yaitu menambah keterampilan dalam 

pembuatan kerajinan tangan komposit 

berbahan resin yang sebelumnya belum 

pernah dilakukan. Selain itu, pelatihan 

ini mampu meningkatkan kesadaran 

Komunitas Riverside dalam memulai 

berwirausaha. Kemudahan dalam pem-

buatan kerajinan ini menjadi pemicu 

Komunitas Riverside untuk menginisiasi 

penjualan produk kerajinan tangan ter-

sebut, sehingga tim pengabdian kepada 

masyarakat ini mendapatkan usulan un-

tuk memberikan pelatihan lanjutan de-

ngan tema pemasaran produk secara 

online. Selain itu, komunitas ini juga 

mengharapkan adanya pelatihan-pela-

tihan dengan tema lain secara reguler 

dengan jumlah peserta dan waktu pela-

tihan yang lebih banyak lagi, sehingga 

komunikasi dengan masyarakat dapat 

terjalin dengan baik dan bermanfaat. 
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